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1.1 Latar Belakang Masalah
Kebudayaan tidak bisa dilepaskan dan kehidupan manusia yang menjadi
ekspresi cksistensi saal hidup di dunia yang berwujud dan sistem ide. gagasan,

aktivitas, l:m:hkmsertﬂhuil karya. Budaya yang dimiliki oleh masing-masing

kebiasaon yang dldﬂpntkau manusia sebagai anggota masyarakat {Parennui, 2021:
28). Kebudayaan berwujud sebagai kompleks ide, gagasan, nilai, norma, peraturan.
Kebudayaon juga diwujudkan dalam kompleks aktivitas serta tindakon berpola
manusia dalam kehidupan bermasyarakat serta menjadi benda-benda hasil karya
manusia. Oleh karena itu, wujud kebudayaan yang diciptakan manusia memiliki



milai yang sangat berarti dan mempengaruhi kehidupan manusia di duma (Nasution,
2015 1),

Terdapat banyak nilai kehidupan yang ditanamkan oleh setiap budaya di
dunia. Pada dasarnya, nilai budaya memang berbeds namun memiliki orientasi
yang hampir sejalan dengan lainnya. Nilai budaya merupakan nilai yang terdin dari
konsep hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat dalam hal-hal
yang dianggap mulia. Sistem nilai yang ada dalam svatu masyarakal dijadikan

manusia untuk menjadi pen

nilai dalam budaya berkaitan: manus

sosial, moral, bahken ritual. Kemudion, wojud dan milai budaya tersebut dapat
dilihat dari beberapa sistem pada kebudayaan di kelompok tersebut yang terdin dan
sistem mata pencaharian, sistem peralatan, sistem kemasyarakatan yang dianut
sistem ilmu pengetashuan, sistem religi, sistem kesenian, serta sistem bahasa
(Suweta, 2020: 2-14).




Bali menjadi salah satu daerah yang memiliki nilai budaya melekat dalam
masyarskatnya dan dikenal secara luas. Kebudayaan Bali merupakan seluruh total
pikiran, korya, dan hasil karya orang Bali yong diwanskan secara furun temurun
dari generasi ke generasi berikutnyn. Keberadaan kebudoyaan Bali tidak dapat
dipisahksn satu sama lain dengan Agama Hindu, karena Hindu menjiwai
kebudayaan Bali. Keberagaman bentuk dan kebudayvaan Bali terlihat dalam
berbagai aspek kehidupan orang Bali yvang meliputi kehidupan seni budaya, adat
istiadat dan tradisi, serta tatacara up aan (Raka, 2017: 7). Bali memiliki
sistem mata pencaharian mayorilas. cternak sapi terutama babi
' ' ing dikenal adalah dari

budaya memiliki materialistis lertentu. R
1 atau proses vang statis, namun proses din

dengan budays don juga.d ! |

Representosi dianggap sebay mbaran suatu re yang terdistorsi. Gambaran
tersebut ferlihat jelas atau sebailkn}:u.. Representasi sangat berkaitan dengan media
massa. Saat berita dikelvarkan tidak menggambarkan realita yong sesunpgubnya,
maka terciptalah representasi. Pemilihan sudut pandang dan teknik pengambilan
gambar yang dilakukon media berguna untuk mempresentasikan suatu hal. Film
adalah media yang sempurna untuk merepresentasikan realitas melalui fantasi, ilusi
serfn kecerdasan yang mampu ditampilkan melalui teknik-teknik pengambilan



gambar. Film merupakon media komunikasi yang bisa mempengaruhi moral
masyarakat. Akan tetapi, makna film sebenamya adalah sebagau representasi dan
realitas masyarakat (Nurrechman, 2016: 9-10).

Seiring dengan perkembangan teknologl komunikasi dan informasi, ada
berbagai alat aton media modern yang mempermudah kegiatan dalam mengolah
atan menyebarkan  informasi. Media komunikasi  juga  digunaksn  untuk
menunjukkan kehidupan suatu masyarakal, termasuk kebudayasn yang ada
didatamnya. Salah satu media vang k kan dalam memberi pesan atau
makna dan me n info ' Media in1 menjadi salah

i, pesan atau informasi

ngga informasi dapat dikonsumsi Jebih mend
rhentuk audio visual. Sebuah film bisa sebagai pro
berkomunikasi. Film mengandu

ya (Dewi, 2015: 400).
gntasikan melalui media
film yang dikemas seca skl selii at bisa mengetahui nifai-
nilai vang terkandung anyak hal perihal budaya
suntu etnis, ras, atau daerah tertentu seperti Bali.

Saat ini, bamyak film-film Indonesia yang semakin populer dan digemari
oleh masyarakat lokal. Menimut hasil surve: Saiful Mujani Research and Consulting
(SMRC) pada Desember 2019 menunjukkan data bahwa sebanyak 67% kaum muda
menonton film nasional. Hal tersebut lebih tinggi dibanding anak muda menonton
film asing sebanyak 55%. Survei dilakukan di 16 kota besar pada Desember 2019



dengan anak muda 15-38 tahun. Keungpulan film asing dibanding lokal terletak
pada teknologi. Adapun genre yang disukai anak muda Indonesia adalash 70,6%
komedi, 66,2% horor, 45.6% percintoan, dan 37.4% laga (Mujani, 2019: 30-33),
Dari data tersebut menunjukkan bahwa ada kesempatan bagi film-film lokal untuk
dapat memikat masyarakat Indonesin  schingga mempermuodah  jalan
memperkenalkan kebudavaan yang dimiliki agar masyarakat bisa memiliki
pengetahuan baru tentang nilai-nilai budaya vag ada didalamnya,
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nimalan, ¢ n moderny apik di dalam film ini.
Pertentangan ontara buds 3 madi penghalang dalam
romantisasi dan masalah d i
mengisahkan percintaan seorang feshion Mogrer bernama Saski vang diperankan
oleh Nadva Amira. Dia adalah tunangan bangsawan Bali namun ia bertemu dengan
Rio yang diperankan Refal Hady vang menumbuhkan cinta diantara keduanya
hingga menimbulkan konflik.

Film 4 Perfect Fir mendapatkan beberapa nominasi di  berbagai
penghargaan film pada tahun 2021, Nominasi yang didapatkan oleh film A Perfeot
Fir adalah pada Festival Film Bandung dengan kategori Pemeran Ulama Wanita

erdurasi 112 menit vang



Terpuji Film penerma Madya Arna, Penats Musik Terpuji Film penerima Ifa
Fachir & Dimas Wibisana, Penata Atistik Terpuji penerima Oscart Firdaus, dan
Penatn Editing Terpuji penerima Wawan L Wibowo. Kemudian pada penghargaan
Festival Film Indonesia kategori yang didapatkan adalah Penata Busana Terbaik
oleh Aldie Harra yang kemuodian kembali mendapatkan nominasi di Piala Mayn.
Tak hanys i, Film ini tenty hadir di 190 negara melalui Netflix

budn}ra&lid:ilmrq:kan dapat

untuk melakukan penelitian terkait Judul “Representasi Nilai Budaya dalam Film 4
Perfect Fil".



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan. maka rumusan
masalsh dalam penclitian ini adalah: Bagaimana representasi nilai budaya dalam
film o Perfect Fit?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
mengetahui representasi nilai budaya dalam film A Perfect Fir.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian imisdilnr
141 Manfast Al

st sebagal berikut:

han untuk Jurusan
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1.5 Sistematika Bab .
Sebagal salash satw uwpaya mempermudah melihat dan  mengetahui
pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyelurub, maka perlu dikemukakan
sistematiks yang merupakan kerangka dan pedoman penulis skripsi. Maka peneliti
akan memamparkan sistem penulisan dalam sekripsi yakni sebagai berikut:



BABI PENDAHULUAN
Bab ini memberikan penjabaran scbuah latar belakang masalah yang
akan diieliti beserin dengan rumuosan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian secara (akademis, metodologis, sosial dan
praktis) dan sistemnatika penulisan hab.
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